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ABSTRAK 

 

Pengaruh Perebusan Daun Singkong (Manihot esculenta Crantz) 

Terhadap Aktivitas Antioksidan 

 

TESALONIKA NINDI SINEDU 

 

Daun singkong mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang berfungsi sebagai 

antioksidan. Masyarakat sejak dulu sudah memanfaatkan tumbuhan singkong 

sebagai obat tradisional yang mampu menyembuhkan penyakit seperti diare 

rematik, asam urat, anemia, konstipasi, serta meningkatkan daya tahan tubuh. Daun 

singkong mengandung senyawa tannin, saponin, flavonoid, vitamin a dan vitamin 

c yang berperan sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh waktu perebusan daun singkong terhadap antioksidan. Senyawa fenol 

diidentifikasi menggunakan metode folin-ciocalteu, senyawa flavonoid 

diidentifikasi menggunakan AlCl3. Aktivitas antioksidan diidentifikasi dengan 

metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji kruskal-walis dilanjutkan dengan uji post hoc kruskal_wallis one-

way anova (k-samples). Berdasarkan uji kruskal-wallis total fenol daun singkong 

muda nilai p-value sebesar 0.058 dan daun singkong tua p-value sebesar 0.051 

dimana lebih dari batas kritis 0.05. Kandungan flavonoid daun singkong muda nilai 

p-value sebesar 0,027 dan daun singkong tua nilai p-value sebesar 0,027 dimana 

kurang dari batas kritis 0,05 yang berarti waktu perebusan memberikan pengaruh 

yang bermakna terhadap nilai kandungan total flavonoid ekstrak akuades daun 

singkong. Pada flavonoid daun muda waktu perebusan terbaik ada pada 5 menit dan 

15 menit sedangkan pada flavonoid daun tua waktu perebusan terbaik ada pada 

waktu 5 menit – 15 menit dan 5 menit – 20 menit. Ekstrak akuades daun singkong 

baik daun muda dan daun tua memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Nilai 

IC¬50 tertinggi terdapat pada daun muda dengan perebusan selama 15 menit 

(71,336 ppm) dan masuk dalam kategori sedang (50-100 ppm).  

 

Kata kunci: Aktivitas antioksidan, Manihot esculenta Crantz, Fenol, Flavanoid. 
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ABSTRACT 

 

Effect of Boiling Cassava Leaves (Manihot esculenta Crantz) on 

Antioxidant Activity 

 

TESALONIKA NINDI SINEDU 

.  

Cassava leaves contain phenolic and flavonoid compounds which function as 

antioxidants. People have long used the cassava plant as a traditional medicine that 

can cure diseases such as rheumatic diarrhea, gout, anemia, constipation, and 

increase the body's immune system. Cassava leaves contain tannin, saponin, 

flavonoid, vitamin A and vitamin C compounds which act as antioxidants. This 

research aims to determine the effect of boiling time for cassava leaves on 

antioxidants. Phenolic compounds were identified using the folin-ciocalteu method, 

flavonoid compounds were identified using AlCl3. Antioxidant activity was 

identified using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. Data analysis 

was carried out using the Kruskal-Walis test followed by the Kruskal-Wallis one-

way ANOVA (k-samples) post hoc test. Based on the Kruskal-Wallis test, the total 

phenol value of young cassava leaves is 0.058 and the p-value of old cassava leaves 

is 0.051, which is more than the critical limit of 0.05. The flavonoid content of 

young cassava leaves has a p-value of 0.027 and that of old cassava leaves has a p-

value of 0.027, which is less than the critical limit of 0.05, which means that boiling 

time has a significant influence on the value of the total flavonoid content of cassava 

leaf distilled extract. For young leaf flavonoids, the best boiling time is 5 minutes 

and 15 minutes, while for old leaf flavonoids the best boiling time is 5 minutes - 15 

minutes and 5 minutes - 20 minutes. Cassava leaf aqueous extract, both young and 

old leaves, has the ability to act as an antioxidant. The highest IC¬50 value was 

found in young leaves with boiling for 15 minutes (71,336 ppm) and was included 

in the medium category (50-100 ppm). 

 

Keywords: Activity antioxidants, Manihot esculenta Crantz, Phenols, Flavanoids. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Tumbuhan singkong (Manihot esculenta Crantz) banyak ditemukan di 

Indonesia karena iklim serta geografisnya sangat mendukung untuk 

pertumbuhan dan budidaya singkong. Salah satu penghasil singkong terbanyak 

di Indonesia terdapat di daerah Bondowoso, Jawa Timur yang dikenal dengan 

kota tape dari hasil fermentasi umbi singkong Nafilah dkk (2017). 

Melimpahnya tanaman singkong di Indonesia, sehingga banyak dimanfaatkan 

masyarakat sebagai bahan penunjang kehidupan sehari-hari. Senyawa tannin, 

saponin, flavonoid, vitamin A, dan vitamin C yang terkandung dalam daun 

singkong memiliki banyak fungsi antara lain sebagai antioksidan. Menurut 

Dewi dkk, (2019) dengan memberikan elektron pada molekul radikal bebas 

menjadi stabil, senyawa ini menghambat produksi radikal bebas dalam tubuh.     

 Masyarakat sejak dulu sudah memanfaatkan tumbuhan singkong sebagai 

obat tradisional yang diyakini mampu menyembuhkan berbagai macam 

penyakit. Haidarjati dkk, (2020), menyatakan bahwa daun singkong digunakan 

khususnya di daerah Paninggaran Kabupaten Pekalongan sebagai obat 

tradisional penambah nafsu makan, didukung oleh penelitiannya tentang uji 

aktivitas nafsu makan ekstrak etanol daun singkong terbukti dapat 

meningkatkan berat badan tikus putih jantan galur wistar. Daun singkong 

sebagai obat penambah darah, berdasarkan penelitian Nafilah dkk, (2017), 

masyarakat Bondowoso mengonsumsi daun singkong rebus untuk pengobatan 

anemia atau darah rendah. Ekstrak air daun singkong dapat menyembuhkan 

luka bakar sesuai dengan penelitian Rahman dkk, (2022). 

 Pengolahan obat tradisional daun singkong umumnya dilakukan dengan 

cara direbus. Perebusan dilakukan agar senyawa yang terkandung di dalam daun 

singkong terekstrak karena panas yang dihantarkan oleh air. Perebusan 

merupakan cara ekstraksi paling sederhana dengan memanfaatkan air yang 
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dipanaskan. Sampai saat ini masih banyak masyarakat menggunakan metode 

perebusan karena sangat mudah untuk dilakukan, alat dan bahan sangat mudah 

ditemukan, cepat dan tidak makan biaya.  

 Tahap perebusan atau pemanasan dengan waktu yang tidak tepat dapat 

mengubah kandungan gizi maupun kandungan senyawa yang terkandung 

didalamnya Tuhenay, (2018). Jika direbus dengan waktu yang lama akan 

mengakibatkan senyawa tersebut rusak karena senyawa antioksidan sangat 

rentan terhadap suhu panas akan tetapi jika direbus dengan waktu yang singkat 

tidak semua senyawa yang ada didalam ekstrak tersebut akan larut.  

 Berdasarkan hal diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh lama waktu perebusan daun singkong terhadap senyawa 

metabolit sekunder khususnya senyawa fenol dan flavonoid serta aktivitas 

antioksidan yang terkandung didalam daun singkong muda dan daun singkong 

tua menggunakan pelarut air. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh waktu perebusan yang paling optimal untuk mendapatkan ekstrak 

senyawa fenol dan flavonoid pada daun singkong muda dan daun singkong tua 

serta aktivitas antioksidan yang paling baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Apakah pengaruh perebusan daun singkong muda dan daun singkong tua 

terhadap kandungan senyawa total fenol, flavonoid dan aktivitas 

antioksidan? 

1.2.2 Berapa lama waktu perebusan daun singkong muda dan daun singkong tua 

yang terbaik untuk mendapat menghasilkan total fenol, flavonoid dan 

aktivitas antioksidan tertinggi?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Mengetahui pengaruh perebusan daun singkong muda dan daun singkong 

tua terhadap kandungan senyawa total fenol, flavonoid dan aktivitas 

antioksidan.  
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1.3.2 Mengetahui waktu perebusan daun singkong muda dan daun singkong tua 

yang menghasilkan total fenol, flavonoid dan aktivitas antioksidan terbaik.  

 

1.4 Manfaat  

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kandungan senyawa total 

fenol, flavonoid dan aktivitas antioksidan pada ekstrak akuades daun singkong 

muda dan daun singkong tua serta cara ekstraksi dengan waktu yang terbaik 

untuk mendapatkan senyawa total fenol, flavonoid dan aktivitas antioksidan 

yang terbaik.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Nilai total fenol terbaik ekstrak akuades daun singkong muda dan daun 

singkong tua terdapat pada waktu perebusan selama 20 menit 42,99 

𝑚𝑔 𝐺𝐴𝐸
𝑔⁄  dan 46,19

𝑚𝑔 𝐺𝐴𝐸
𝑔⁄ . Dari uji flavonoid yang terbaik terdapat 

pada ekstrak akuades daun singkong muda dan daun singkong tua pada 

waktu perebusan selama 15 menit 28.79
𝑚𝑔 𝑄𝐸

𝑔⁄   dan 20 menit 

42.45
𝑚𝑔 𝑄𝐸

𝑔⁄ . Nilai IC50 yang paling tinggi terdapat pada daun muda 

dengan perebusan selama 15 menit (71,336 ppm) dan masuk dalam kategori 

sedang (50-100 ppm). 
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